ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Karakter Religius
Peserta Didik Melalui Pembiasaan Keagamaan di MIN 2 Blitar” ini ditulis oleh
Intan Nur Alisa, NIM 126205212171, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
dengan pembimbing oleh Dr.Zainudin, S. Ag,. M. Pd. L.

Kata Kunci: Upaya Guru, Karakter Religius, Pembiasaan Keagamaan

Upaya guru dalam meningkatkan karakter religius peserta didik menjadi bagian
penting dalam proses pendidikan, khususnya di lingkungan madrasah. Karakter
religius merupakan salah satu nilai utama yang perlu ditanamkan sejak dini, agar
peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki landasan
spiritual yang kuat. Melalui pembiasaan keagamaan yang dilakukan secara
terstruktur dan konsisten, guru memiliki peran strategis dalam membimbing dan
membentuk kepribadian peserta didik agar sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.

Tujuan penelitian ini untuk memberikan sumbangsih keilmuan tentang: 1) Bentuk
Pembiasaan Keagamaan, 2) Upaya guru dala meningkatakan karakter religius
peserta didik melalui pembiasaan keagamaan, dan 3) Hambatan yang dialami guru
dalam meningkatkankarakter religius peserta didik mellaui pembiasaan
keagamaan.

Metode penelitian ini menggunakan pendekan kualitatif dengan jenis peneltian
deskriptif.  Teknik pengumpulan data meliputi observasi secara langsung,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan
teori Miles dan Huberman yaitu dengan mereduksi data, menyajikan data, dan
penarikan kesimpulan. Sedangkan Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bentuk kegiatan pembiasaan
keagamaan di MIN 2 Blitar diantaranya pembiasaan shalat dhuha, pembiasaan
membaca surat-surat pendek, pembiasaan doa sebelum dan sesudah belajar,
pembiasaan shalat dhuhur berjamaah, dan pembiasaan pembacaan yasin dan tahlil.
2) Upaya guru dalam meningkatkan karakter religius peserta didk melalui
pembiasaan keagamaan di MIN 2 Blitar telah terintegrasi secara sistematis dalam
kegiatan intrakurikuler madrasah yaitu adanya buku pedoman, memberikan
apresiasi terhadap peserta, dan kerja sama aktif antara guru dan orang tua atau
wali murid, dan 3) Hambatan dalam pelaksanaan pembiasaan keagamaan di MIN
2 Blitar berasal dari berbagai aspek, baik internal maupun eksternal. Dari sisi
internal, hambatan utama terletak pada tingkat fokus dan semangat peserta didik
yang tidak selalu stabil. Sedangkan secara eksternal, hambatan mencakup
kesadaran guru yang belum merata, serta keterbatasan sarana dan lingkungan
sekitar peserta didik yang belum sepenuhnya mendukung terbentuknya karakter
religius secara optimal.
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ABSTRACT

Thesis titled ‘Teachers' Efforts in Enhancing Students' Religious Character
Through Religious Habits at MIN 2 Blitar’ was written by Intan Nur Alisa,
Student ID Number 126205212171, Primary Madrasah Teacher Education Study
Programme, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, with
Dr. Zainudin, S. Ag,. M. Pd. I. as the supervisor.

Keywords: Teachers' Efforts, Religious Character, Religious Habits

Teachers' efforts to enhance students' religious character are an important part of
the educational process, especially in madrasah settings. Religious character is
one of the core values that must be instilled from an early age, so that students are
not only intellectually intelligent but also have a strong spiritual foundation.
Through structured and consistent religious habits, teachers play a strategic role in
guiding and shaping students' personalities in accordance with Islamic teachings.

The objectives of this study are to contribute to the scientific knowledge on: 1)
Forms of Religious Habits, 2) Teachers' efforts in improving students' religious
character through religious habits, and 3) Obstacles faced by teachers in
improving students' religious character through religious habits.

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data
collection techniques include direct observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis uses Miles and Huberman's theory, which involves
reducing data, presenting data, and drawing conclusions. Data validity is obtained
through source triangulation, technique triangulation, and time triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The forms of religious habit-forming
activities at MIN 2 Blitar include the habit of performing Dhuha prayer, the habit
of reading short suras, the habit of praying before and after studying, the habit of
performing Dhuhur prayer in congregation, and the habit of reciting Yasin and
Tahlil. 2) Teachers' efforts to enhance students' religious character through
religious practices at MIN 2 Blitar have been systematically integrated into the
madrasah's intraschool activities, including the use of a handbook, recognition of
students' efforts, and active collaboration between teachers and parents or
guardians. 3) Challenges in implementing religious practices at MIN 2 Blitar stem
from various aspects, both internal and external. Internally, the main challenge
lies in the inconsistent focus and enthusiasm of students. Externally, challenges
include uneven awareness among teachers, and limitations in facilities and the
surrounding environment that do not fully support the optimal development of
religious character.
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